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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Karang Gading, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat. Program KKN merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang tidak hanya berorientasi pada aspek sosial dan pendidikan, tetapi juga berperan dalam penanaman nilai- nilai keislaman sebagai landasan pembentukan karakter masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap mahasiswa KKN, tokoh agama, serta masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti nilai keimanan, akhlak, ukhuwah Islamiyah, tanggung jawab, dan kepedulian sosial terwujud melalui berbagai kegiatan KKN, antara lain pengajian, bimbingan keagamaan, pendidikan Al-Qur’an, serta kegiatan sosial kemasyarakatan. Implementasi nilai-nilai tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran religius, partisipasi masyarakat, dan kemandirian sosial masyarakat Desa Karang Gading. Dengan demikian, program KKN dapat menjadi media strategis dalam pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berkelanjutan. Implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat melalui program KKN di Desa Karang Gading, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat. Nilai-nilai yang dikaji meliputi nilai keimanan, ibadah, akhlak, sosial, dan tanggung jawab sosial yang diinternalisasikan dalam berbagai kegiatan KKN.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the implementation of Islamic education values in community empowerment through the Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) in Karang Gading Village, Secanggang District, Langkat Regency. The KKN program is a form of student service to the community that is not only oriented toward social and educational aspects but also plays an important role in instilling Islamic values as a foundation for character development in society. This research employs a qualitative approach, with data collected through observations, interviews, and documentation involving KKN students, religious leaders, and local community members.The results indicate that the implementation of Islamic education values such as faith, morality, Islamic brotherhood, responsibility, and social concern is reflected in various KKN activities, including religious gatherings, religious guidance, Qur’anic education, and social community programs. These values have a positive impact on increasing religious awareness, community participation, and social independence in Karang Gading Village. Therefore, the KKN program can serve as a strategic medium for sustainable community empowerment based on Islamic education values.Furthermore, the implementation of Islamic education values plays a strategic role in community empowerment efforts, particularly through the KKN program as a form of student community engagement. This study seeks to describe and analyze the implementation of Islamic education values in empowering the community through the KKN program in Karang Gading Village, Secanggang District, Langkat Regency. The values examined include faith, worship, morality, social values, and social responsibility, which are internalized through various KKN activities.
Keywords: Implementation; Values of Islamic Religious Education; Community Service Program


PENDAHULUAN
Pendidikan Agama islam (PAI) Memiliki pearan strategis dalam membentukkepribadian individu serta membangun tatanan kehidupan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlakul karimah. Pendidikan Agama Islam tidak hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai yang berorientasi pada pembentukan sikap, perilaku, dan kesadaran sosial umat islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan agama dipandang sebagai fondasi moral yang berfungsi memperkuat karakter bangsa agar mampu menghadapi tantangan perubahan sosial, budaya, dan globalisasi yang semakin kompleks. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, seperti nilai keimanan, ibadah, akhlak, ukhuwah islamiyah, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, memiliki relevansi yang kuat dengan upaya pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat tidak hanya bertujuan meningkatkan aspek ekonomi dan keterampilan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran, kemandirian, dan partisipasi aktip masyarakat dalam memecahkan persoalan sosial yang dihadapi. Oleh karena itu, integrasi nilai Pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat menjadi suatu keniscayaan agar proses pembangunan tidak kehilangan dimensi spiritual dan moral.Salah satu bentuk implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, adalah program kuliah kerja nyata (KKN). Program KKN dirancang sebagai wahana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan teknologi dan nilai-nilai keislaman secara langsung di tengah masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa diharapkan mampu berperan sebagai agen perubahan sosial (agent of change) yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai islam dalam kehidupan bermasyarakat melalui kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial kemasyarakatan.
Desa Karang Gading, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sosial dan religius yang cukup besar. masyarakat desa ini memiliki tradisi keagamaan yang masih terjaga, namun dalam peraktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti belum optimalnya pelaksanaan kegiatan keagamaan, rendahnya partisipasi sebagian masyarakat dalam program sosial, serta kurangnya internalisasi nilai islam dalam kehidupan sehari-hari, dikalangan generasi muda. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya sistematis dalam memperkuat peran nilai- nilai pendidikan agama islam sebagai basis pemberdayaan masyarakat.
Berdasarkan realitas tersebut, program KKN menjadi media yag strategis untuk mengimplementasikan nilai pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat desa Karang gading. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatip, mahasiswa KKN dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran religius, memperkuat solidaritas sosial, serta mendorong kemandirian masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi nilai pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat melalui program KKN, serta dampak yang ditimbulkan terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat setempat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami secara mendalam proses implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan KKN. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman, dan persepsi masyarakat serta mahasiswa KKN terhadap pelaksanaan program pemberdayaan yang berbasis nilai-nilai keislaman. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan mahasiswa KKN, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan warga Desa Karang Gading.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai bentuk, strategi, dan dampak implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi pengembangan model KKN berbasis nilai-nilai keislaman serta menjadi referensi bagi lembaga pendidikan tinggi dalam meningkatkan efektivitas program pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai
Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseoran atau sekelompok orang.16 Dalam kamus besar bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau sesuatu yang menyempurnakan manusia. 17Menurut Milion Rokeach dan James Bank, Mengungkapkan sebagaimana yang dikutip dalam bukunya M. Chabib Thoha bahwa nilai:”Nilai adalah suatu tipe Kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana sesorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan mengenal sesuatu yang pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan.”18 Berdasarkan pada beberapa definisi diatas dapat di simpulkan bahwa nilai adalah harapan tentang sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.Menurut Burbecher, nilai dibedakan dalam dua bagian yaitu nilaiinstrinsik yang di anggap baik, tidak untuk sesuatu yang lain, melainkan di dalam

B. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan Islam. Seperti halnya dasar pendidikannya, maka tujuan pendidikan Islam juga identik denga tujuan Islam itu sendiri. Karenanya, tujuan pendidikan Islam sangat luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia baik sebagai makhluk individual maupun
makhluk sosial yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam.Secara umum, tujuan pendidikan Islam ialah untuk menumbuhkan kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera. Tujuan pendidikan sendiri menurut Achmadi ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah-laku individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu itu hidup M. Chabib Thoha merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah S.W.T.
mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia danberibadah kepada-Nya.Dalam pendidikan Islam, bahwa penetapan tujuan itu mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala proses, sejak dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaan, agar tetap konsisten dan tidak mengalami deviasi (penyimpangan).Adapun tujuan akhir dari pendidikan Islam pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat.Dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk menumbuhkan kepribadian manusia melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, dan ilmiah. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran itu sendiri yang membawa misi bagi kesejahteraan manusia di dunia, dan keselamatan di akhirat.

C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History Of Western Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian terhadap Nilai-nilai pendidikan Islam, tidak akan mungkin tumbuh hanya melalui pemberian materi ajaran agama, tetapi lebih penting adalah melalui penciptaan iklim dan proses yang mendukung tumbuhnya pengaguman dan keimanan atau proses penghayatan untuk sampai kepada makna agama. Di atas telah disebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam identik dengan agama Islam itu sendiri. Menurut H.A.R. Gibb sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin bahwa Islam sendiri tidak dapat dipandang sebagai ajaran agama semata, sebagaimana agama lainnya. Islam bukan hanya sitem teologi, melainkan juga suatu sistem peradaban yang lengkap. Islam bukan hanya agama yang memuat ajaran yang bersifat doktrinal, tetapi Islam merupakan bentuk ajaran agama yang operasional. Maksudnya, ajaran Islam yang bersumber dari wahyu Ilahi itu Dapat dibumikan dalam kehidupan dan peradaban manusia
Tujuan tersebut tidak mungkin dicapai secara utuh dan sekaligus, perlu proses dan pentahapan. Tujuan ini hanya dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, hingga secara operasional akan diperoleh tujuan acuan lebih kongret. Dari tujuan utama ini kemudian dibuat penjabarannya.Pencapaian tujuan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas, tidak mungkin dilakukan secara serentak. Karenanya, pencapaian tujuan harus dilakukan secara bertahap dan berjenjang. Namun demikian, setiap tahap dan jenjang memiliki hubungan dan keterkaitan sesamanya, karena ada landasan dasar yang sama, serta tujuan yang tunggal. Pencapaian jenjang itu senantiasa didasarkan pada prinsip dasar pandangan terhadap manusia, alam semesta, ilmu pengetahuan, masyarakat dan akhlak seperti yang termuat dalam dasar pendidikan Islam itu sendiri. Sehubungan dengan hal itu, maka tujuan pendidikan Islam mengacu kepata tujuan yang dapat dilihat dari berbagai nilai dan dimensi.

D. Relevansi Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kuliah Kerja Nyata di Desa Karang Gading
Relevansi Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kuliah Kerja Nyata di Desa Karang GadingPendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, moral, dan kesadaran sosial masyarakat. Dalam konteks pembangunan desa, PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan sikap, nilai, dan perilaku sosial yang berlandaskan ajaran Islam. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi media strategis untuk mengimplementasikan nilai-nilai PAI secara langsung di tengah masyarakat, termasuk di Desa Karang Gading, yang memiliki karakteristik sosial- religius yang kuat dan potensi besar untuk dikembangkan melalui pendekatan berbasis keagamaan.
Desa Karang Gading sebagai bagian dari masyarakat pedesaan memiliki dinamika sosial yang khas, seperti kuatnya hubungan kekerabatan, budaya gotong royong, serta aktivitas keagamaan yang cukup aktif di masjid, mushala, dan majelis taklim. Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan sosial yang dihadapi masyarakat, seperti rendahnya kesadaran pendidikan, keterbatasan akses informasi, persoalan ekonomi keluarga, serta belum optimalnya pembinaan karakter generasi muda. Dalam kondisi tersebut, kehadiran mahasiswa KKN yang membawa pendekatan Pendidikan Agama Islam menjadi sangat relevan, karena mampu menjawab kebutuhan masyarakat tidak hanya secara material, tetapi juga secara spiritual dan moral.Secara konseptual, Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka bumi. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat, yaitu meningkatkan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengelola potensi yang dimiliki, mandiri dalam mengambil keputusan, serta memiliki kesadaran sosial untuk membangun lingkungan yang lebih baik. Oleh karena itu, integrasi PAI dalam program KKN di Desa Karang Gading menjadi sangat strategis dalam menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan dan berbasis nilai keislaman.
Relevansi PAI dalam pemberdayaan masyarakat melalui KKN di Desa Karang Gading tampak jelas dalam bidang pembinaan keagamaan dan spiritual masyarakat. Mahasiswa KKN dapat berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian anak- anak, remaja, dan orang dewasa, pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, pendampingan kegiatan shalat berjamaah, serta penyelenggaraan majelis taklim. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam, tetapi juga menumbuhkan kesadaran beragama yang lebih kuat, sehingga masyarakat mampu menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, lingkungan sosial, maupun aktivitas ekonomi.
Selain itu, Pendidikan Agama Islam dalam KKN juga relevan dalam pembentukan karakter dan akhlak masyarakat, khususnya generasi muda. Melalui kegiatan pembinaan moral, pendidikan adab, dan keteladanan yang ditunjukkan oleh mahasiswa, anak-anak dan remaja di Desa Karang Gading dapat memperoleh figur teladan dalam bersikap santun, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi yang dapat membawa dampak negatif jika tidak disertai dengan penguatan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, PAI berfungsi sebagai benteng moral sekaligus sebagai landasan etika dalam kehidupan sosial masyarakat desa. Relevansi PAI juga tampak dalam upaya pemberdayaan sosial masyarakat melalui pendekatan dakwah bil hal, yaitu dakwah melalui tindakan nyata. Mahasiswa KKN dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai kegiatan sosial seperti gotong royong membersihkan lingkungan, pendampingan keluarga kurang mampu, kegiatan santunan anak yatim, serta pembinaan kelompok ibu-ibu majelis taklim. Aktivitas tersebut mencerminkan ajaran Islam tentang kepedulian sosial (ukhuwah Islamiyah), tolong- menolong dalam kebaikan (ta’awun), dan tanggung jawab terhadap sesama. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Karang Gading secara nyata dan kontekstual. Dalam bidang pendidikan, PAI melalui program KKN memiliki relevansi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan anak-anak dan remaja desa. Mahasiswa dapat membuka bimbingan belajar agama, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta kelas-kelas pembinaan akhlak dan ibadah praktis. Kegiatan ini membantu masyarakat, khususnya orang tua, dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak sejak dini. Di Desa Karang Gading, yang sebagian masyarakatnya masih memiliki keterbatasan akses pendidikan formal dan nonformal, keberadaan mahasiswa KKN dengan pendekatan PAI dapat menjadi solusi alternatif untuk memperkuat fondasi keagamaan generasi muda sekaligus meningkatkan motivasi belajar mereka.
Lebih lanjut, relevansi Pendidikan Agama Islam dalam KKN juga tampak dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui pendekatan PAI, mahasiswa dapat menanamkan nilai-nilai etos kerja Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan amanah dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Misalnya, dalam pendampingan usaha kecil, pengelolaan keuangan keluarga, atau kegiatan kewirausahaan berbasis masjid dan kelompok pengajian, mahasiswa dapat mengaitkan praktik ekonomi dengan prinsip-prinsip syariah seperti kehalalan usaha, keadilan dalam transaksi, serta pentingnya zakat, infak, dan sedekah sebagai instrumen pemerataan kesejahteraan. Dengan demikian, PAI tidak hanya berkontribusi dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat Desa Karang Gading.
Dalam konteks penguatan kelembagaan sosial dan keagamaan, PAI melalui KKN juga berperan dalam membangun dan mengoptimalkan fungsi masjid, mushala, dan lembaga pendidikan keagamaan desa sebagai pusat kegiatan masyarakat. Mahasiswa dapat membantu pengelolaan administrasi masjid, menyusun program keagamaan rutin, serta mengembangkan kegiatan pembinaan remaja masjid dan majelis taklim. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada penguatan institusi lokal agar masyarakat mampu mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki secara mandiri. Di Desa Karang Gading, optimalisasi fungsi lembaga keagamaan melalui pendekatan PAI menjadi sarana efektif dalam menciptakan masyarakat yang religius, harmonis, dan berdaya saing.
Relevansi Pendidikan Agama Islam dalam KKN juga dapat dilihat dari kontribusinya dalam membangun kesadaran sosial dan partisipasi masyarakat. Melalui pendekatan dialogis dan edukatif, mahasiswa KKN dapat mengajak masyarakat untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan, pembangunan desa, serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Nilai-nilai musyawarah, keadilan, dan tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam Islam menjadi landasan penting dalam membangun masyarakat yang demokratis dan berkeadaban. Di Desa Karang Gading, hal ini dapat diwujudkan melalui forum pengajian tematik, diskusi keagamaan, serta kegiatan sosial
berbasis masjid yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat.Secara keseluruhan, relevansi Pendidikan Agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata di Desa Karang Gading terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan aspek spiritual, moral, sosial, pendidikan, dan ekonomi dalam satu kesatuan proses pembangunan masyarakat. PAI tidak hanya menjadi sarana pembinaan keimanan dan ketakwaan, tetapi juga menjadi kekuatan transformasi sosial yang mendorong masyarakat untuk lebih mandiri, berakhlak mulia, peduli terhadap sesama, serta aktif dalam membangun lingkungan yang lebih baik. Melalui KKN, nilai-nilai PAI dapat diimplementasikan secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat Desa Karang Gading, sehingga menghasilkan dampak yang nyata dan berkelanjutan dalam upaya pemberdayaan masyarakat desa.
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam memiliki relevansi yang sangat kuat dan strategis dalam program KKN di Desa Karang Gading karena mampu menjadi landasan moral sekaligus motor penggerak perubahan sosial. Integrasi PAI dalam kegiatan KKN tidak hanya memperkuat kehidupan keagamaan masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup, memperkuat solidaritas sosial, serta membangun masyarakat desa yang religius, mandiri, dan berdaya.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dalam membentuk kepribadian individu dan membangun tatanan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlakul karimah. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai kekuatan sosial yang mampu mendorong perubahan dan pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks pembangunan sosial, implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu pendekatan strategis untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara spiritual, sosial, dan kultural.Namun, realitas di masyarakat menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya terimplementasi secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi sebagian masyarakat dalam kegiatan keagamaan, lemahnya kesadaran sosial, serta kurangnya peran generasi
muda dalam aktivitas pemberdayaan berbasis nilai-nilai Islam. Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Karang Gading, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, yang memiliki potensi sumber daya manusia dan budaya religius, tetapi masih menghadapi berbagai tantangan dalam penguatan nilai-nilai keislaman sebagai basis pemberdayaan masyarakat.
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pengabdian kepada masyarakat. KKN menjadi media strategis bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan nilai- nilai Pendidikan Agama Islam secara kontekstual dan aplikatif. Melalui kegiatan KKN, mahasiswa dapat berperan sebagai agen perubahan (agent of change) dalam menanamkan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian sosial, dan semangat gotong royong dalam kehidupan masyarakat.

SIMPULAN
Implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam program KKN di Desa Karang Gading telah terbukti menjadi media strategis dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, nilai-nilai fundamental seperti keimanan, ibadah, akhlak, ukhuwah Islamiyah, tanggung jawab, dan kepedulian sosial berhasil diintegrasikan ke dalam berbagai program kerja mahasiswa. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoretis, tetapi juga diinternalisasikan melalui kegiatan nyata yang menyentuh aspek spiritual dan sosial warga setempat.
Berbagai kegiatan yang dilaksanakan, seperti pengajian, bimbingan baca tulis Al- Qur’an (TPA), penyelenggaraan majelis taklim, hingga aksi sosial kemasyarakatan, menunjukkan adanya kolaborasi yang kuat antara mahasiswa dan masyarakat. Melalui metode dakwah bil hal atau tindakan nyata, mahasiswa mampu berperan sebagai agen perubahan yang menanamkan karakter jujur, disiplin, dan gotong royong. Hal ini relevan dengan kebutuhan masyarakat desa dalam menghadapi tantangan degradasi moral dan kurangnya peran generasi muda dalam aktivitas keagamaan.
Secara keseluruhan, program KKN berbasis nilai-nilai keislaman ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran religius dan kemandirian sosial masyarakat. Integrasi Pendidikan Agama Islam dalam pengabdian ini mampu memperkuat solidaritas sosial serta membangun tatanan kehidupan masyarakat yang religius dan harmonis. Dengan demikian, model pengabdian ini menjadi landasan moral sekaligus motor penggerak perubahan sosial yang berkelanjutan di Desa Karang Gading.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang mendalam kepada Kepala Desa Karang Gading beserta seluruh staf pemerintahan desa dan warga masyarakat yang telah menyambut, memfasilitasi, dan mendukung penuh program KKN kami. Tanpa kerja sama yang luar biasa dari warga desa, jurnal penelitian yang berjudul 'Implementasi Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui KKN di Desa Karang Gading' ini tidak akan dapat terwujud dengan baik.
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